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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas kertas seni dari  pelepah tanaman salak melalui 
proses biokraft menggunakan kultur campuran Trametes versicolor dan Pleurotus ostreatus dalam 
konsentrasi NaOH 15%  dengan variasi lama pemasakan. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium 
Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta. Rancangan 
penelitian yang digunakan adalah  Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua faktorial dengan 4 
kombinasi dan dua kali ulangan. Faktor yang digunakan yaitu lama inokulasi jamur pelapuk putih 
Pleurotus ostreatus,  Trametes versicolor dan lama pemasakan pulp dalam NaOH 15%. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perlakuan POTV 15% 1 Jam 54 Hari memiliki ketahanan tarik yang paling tinggi 
dengan rata-rata ketahanan tarik 0.14. Ketahanan tarik terendah yaitu pada perlakuan POTV 15% 1 Jam 
30 Hari yaitu 0.80. Uji ketahanan sobek kertas diketahui bahwa ketahanan sobek paling tinggi pada 
perlakuan POTV 15% 1 Jam 54 Hari dengan rata-rata ketahanan sobek 12.72 dan ketahanan sobek 
paling rendah adalah perlakuan POTV 15% 2 Jam 30 Hari dengan rata-rata sobek 4.88. Hasil Uji Sifat 
sensoris menunjukkan bahwa nilai rata-rata tertinggi yang diberikan panelis pada tekstur kertas seni 
yaitu 2,60 (kasar) yaitu pada perlakuan POTV 15% 1 Jam 54 Hari, penilaian terhadap warna adalah 2,6 
(coklat tua) yaitu perlakuan POTV 15% 2 Jam 30 Hari, penilaian pada kenampakan serat 2,15 (terlihat) 
yaitu perlakuan POTV 15% 1 Jam 54 Hari dan penilaian panelis terhadap kesukaan yaitu 2,65 (suka) 
pada perlakuan POTV 15% 2 Jam 30 Hari. 
 




This study aims to determine quality art paper from the stem bark of plants through the process 
using a mixed culture biokraft Trametes versicolor and Pleurotus ostreatus in NaOH concentration of 
15% with a variation of old ripening. This research was conducted at the Laboratory of Biology, Faculty 
of Teaching and Education University of Muhammadiyah Surakarta. The study design used was 
completely randomized design (CRD) with two factorial with 4 combinations and two replications. 
Factors used is long inoculation of white rot fungus Pleurotus ostreatus, Trametes versicolor and the old 
pulp cooking in 15% NaOH. The results showed that the treatment POTV 15% 1 Hour 45 Day has the 
highest tensile resistance with an average of 0:14 tensile resilience. Tensile resilience lowest is in 
treatment POTV 15% 1 Hour 30 Day is 12:08. Tear resistance test papers note that most high tear 
resistance in treatment POTV 15% 1 Hour 45 days with an average of 12.72 tear resistance and tear 
resistance is lowest POTV treatment 15% 2 Hours 30 days with an average of 4.88 torn. Test results 
showed that the sensory properties of the highest average value given panelist on paper texture art that 
2,60 (coarse) is the treatment POTV 15% 1 Hour 45 Day, an assessment of the color is 2.6 (dark 
brown), namely the treatment POTV 15% 2 Hour 30 Day, vote on the appearance of 2.15 fibers (shown) 
is the treatment POTV 15% 1 Hour 45 Day and panelists votes against, namely 2.65 A (like) in the 
treatment POTV 15% 2 Hours 30 Days. 
 













Kertas adalah barang yang berwujud lembaran-lembaran tipis yang dihasilkan dengan 
kompresi serat yang berasal dari pulp yang telah mengalami pengerjaan pengeringan, ditambah 
beberapa bahan tambahan yang saling menempel dan saling menjalin, serat yang digunakan 
biasanya berupa serat alam yang mengandung selulosa dan hemiselulosa (Kasdim, 2008). 
Proses pembuatan kertas dapat dilakukan dengan mengubah bahan baku serat menjadi pulp, 
dan kertas. Urutan proses pembuatannya adalah: Persiapan bahan baku, pembuatan pulp (secara 
kimia, semikimia, dan mekanik), pemutihan (bleaching), pengambilan kembali bahan kimia, 
pengeringan pulp dan pembuatan kertas. Proses yang membutuhkan energi paling tinggi adalah 
proses pembuatan pulp dan proses pengeringan kertas (Kasdim, 2008). Proses pembuatan kertas 
melalui dua tahap pengolahan. Tahap pertama yaitu pengolahan barang setengah jadi, yakni proses 
sejak dari penghancuran kayu hingga menjadi bubur kayu (pulp). Tahap kedua adalah pembuatan 
barang jadi yakni proses pengolahan bubur kayu (pulp) menjadi kertas siap pakai (Kasdim,2008). 
Hasil penelitian Fatriasari., dkk (2010) tentang biopulping bambu betung menunjukkan 
bahwa masing-masing kombinasi perlakuan jamur memberikan respon yang berbeda. Terjadi 
peningkatan rendemen dibandingkan dengan kontrol. Jika ketiga spesies jamur dicampur maka 
kurang berpengaruh positif terhadap kualitas pulp. Perlakuan kultur campur menyebabkan pulp 
lebih kasar yaitu terjadi peningkatan derajat giling. Sedangkan rendemen dan selektifitas 
delignifikasi meningkat, serta bilangan kappa menurun. Perlakuan jamur meningkatkan derajat 
giling pulp dibandingkan kontrol. Pencitraan SEM menunjukkan perlakuan kultur campur 
menyebabkan degradasi dinding sel bambu. Bertambahnya lama inkubasi menyebabkan penurunan 
bilangan kappa, peningkatan selektifitas delignifikasi dan rendemen. Perlakuan terbaik adalah 
inokulasi secara bersamaan T.versicolor and P.crysosoporium dengan lama inkubasi 30 hari. 
Biokraft merupakan proses memisahkan serat-serat dalam kayu secara kimia dan melarutkan 
sebanyak mungkin lignin pada dinding serat. Hasil penelitian Yahya et.al (2007) telah mencoba 
menerapkan proses biokraft pada serpih campuran batang dan limbah cabang mangium. Jamur yang 
digunakannya adalah Phanerochaete chrysosporium yang merupakan jenis jamur pelapuk putih 
(white-rot fungsi) dari filum Basidiomycota. Penggunaan jamur ini dengan konsentrasi 10% dan 
waktu inkubasi 45 hari dapat menurunkan kandungan lignin sebesar 22,60%. Perpanjangan waktu 
inkubasi hingga 75 hari mampu menurunkan kadar ekstrakstif sebesar 36% (Silsia et.al., 2010). 
Lignin dan zat ekstraktif merupakan komponen kimia yang tidak diinginkan dalam proses 
pemasakan pulp. 
Penelitian Abdullah Saleh, dkk (2009) menunjukkan bahwa kadar lignin paling rendah yaitu 
pada konsentrasi NaOH 10%, temperatur 80
o
C dan waktu pemasakan selama 90 menit yaitu sebesar 
11,96 %. Dimana hasila analisa tersebut memenuhi kriteria pulp yang baik untuk bahan baku 
nonkayu. Kualitas pulp yang baik diperoleh pada konsentrasi pemasakan 10%, temperatur 
pemasakan 80
o
C dan waktu pemasakan 90 menit dengan hasil rendemen tertinggi sebesar 39,72%. 
Sedangkan penelitian Azhary dan Satriawan (2010) menunjukkan bahwa kondisi variabel 
pemasakan terbaik pada penelitian ini adalah pada konsentrasi NaOH 5%, temperatur pemasakan 
100
o
 C dan waktu pemasakan 60 menit yaitu  berat rendemen pulp 5,5092 gram, kandungan 
selulosa 86,3167%, dan kandungan lignin 6,8250%. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian tentang “Uji 
Kualitas Kertas Seni Dari Pelepah Tanaman Salak Melalui Proses Biokraft Jamur Trametes 
versicolor Dan Pleurotus ostreatus Dengan Menggunakan Lama Pemasakan Dalam Naoh” 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2016 
sampai dengan bulan Agustus 2016. Rancangan penelitian yang digunakan adalah  Rancangan Acak 
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Lengkap (RAL) dengan dua faktorial dengan 4 kombinasi dan dua kali ulangan. Faktor yang 
digunakan yaitu lama inokulasi jamur pelapuk putih Pleurotus ostreatus,  Trametes versicolor dan 
lama pemasakan pulp dalam  NaOH 15% 
Dalam pelaksanaan penelitian ini, untuk mempermudah dalam pengumpulan data maka 
digunaka metode. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen 
merupakan metode percobaan untuk melihat suatu hasil yang diharapkan dapat mempermudah dan 
memperlancar dalam pengambilan data yang jelas serta mendokumentasikan setiap tahapan-tahapan 
pada setiap percobaan yang dilakukan untuk kelengkapan data. Percobaan yang dilakukan adalah 
uji kualitas kertas seni dari pelepah tanaman salak. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Deskriptif 
kuantitatif digunakan untuk mengambarkan hasil dari melakukan uji ketahanan Tarik, ketahanan 
sobek dan uji sensori ( tekstur dan daya terima masyarakat). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Ketahanan Tarik dan Ketahanan Sobek Kertas Seni 
Hasil penelitian tentang kertas yang terbuat dari pelepah tanaman salak diperoleh data hasil 
pengujian ketahanan tarik dan ketahanan sobek menggunakan alat Universal testing machine yang 
dilakukan di laboratorium teknik mesin uns adalah sebagai berikut: 
Tabel 1.  Data Hasil Pengujian Ketahanan Tarik dan Ketahanan Sobek Kertas Seni dari 
Pelepah Tanaman Salak  
Perlakuan Uji Tarik Uji Sobek 
I1P1   0.08* 7.46 
I1P2 0.11 4.88* 
I2P1     0.14** 12.72** 
I2P2 0.13 11.24 
 
Keterangan: 
** = Ketahanan paling kuat  
*  = Ketahanan paling lemah 
 
Berdasarkah data hasil penelitian uji ketahanan tarik dan ketahanan sobek kertas seni dari 
Pelepah Tanaman Salak melalui proses biokraft menggunakan kultur campuran Trametes 
versicolor dan Pleurotus ostreatus dalam konsentrasi NaOH 15%  dengan variasi lama 
pemasakan adalah sebagai berikut: 
Perlakuan POTV 15% 1 Jam 54 Hari memiliki ketahanan tarik yang paling tinggi dengan 
rata-rata ketahanan tarik 0.14. Serat pelepah tanaman salak memiliki potensi yang cukup 
menjanjikan jika diproses dan diolah secara benar. Menurut Shibata dan Osman (1988), 
Kandungan senyawa kimia penyusun serat pelepah tanaman salak adalah selulosa 31,7%, 
hemiselulosa 33,9%, lignin 17,4% dan silika 0,6%. Dengan komposisi yang demikian, 
menyebabkan pemisahan satu serat dari sebuah ikatan (bundle) serat cukup sulit, karena selalu 
saja ada beberapa serat yang saling menempel di dalam sebuah bundle. Ketahanan tarik 
terendah yaitu pada perlakuan POTV 15% 1 Jam 30 Hari yaitu 0.80. Hal tersebut terjadi karena 
POTV memiliki lama pemasakan paling sedikit dari perlakuan dan kandungan keratin yang 
lebih banyak sehingga kertas mudah patah saat ditarik.  
Ketahanan sobek adalah gaya yang digunakan untuk menyobek selembar kertas pada 
kondisi standar. Adapun hasil rata-rata ketahanan sobek dapat dilihat pada diagram 2. 
Berdasarkan hasil penelitian pada uji ketahanan sobek kertas diketahui bahwa ketahanan 
sobek paling tinggi pada perlakuan POTV 15% 1 Jam 54 Hari dengan rata-rata ketahanan sobek 
12.72 dan ketahanan sobek paling rendah adalah perlakuan POTV 15% 2 Jam 30 Hari dengan 
rata-rata sobek 4.88. Perlakuan P1L0 (1 Jam), memiliki ketahanan sobek paling baik karena 
komposisi kertas tersebut murni pelepah tanaman salak. Baley (2002) menjelaskan bahwa, serat 
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alami adalah suatu struktur komposit yang mengandung hemiselulosa, pektin, dan lignin yang 
merupakan suatu matriks, dengan selulosa bertindak sebagai penguat matriks. Lignin yang ada 
di dalam pelepah tanaman salak terdegradasi oleh NaOH sehingga serat-serat hancur dalam 
penggilingan dan menyebabkan ketahanan sobeknya tinggi. Perlakuan POTV 15% 2 Jam 30 
Hari memiliki memiliki ketahanan sobek yang lebih rendah, dikarenakan lignin yang ada di 
kulit jagung kurang dapat terdegradasi oleh NaOH sehingga menyebabkan ikatan antar seratnya 
kurang kuat dan ketahanan sobeknya rendah.  
3.2. Sifat Sensoris Kertas Seni 
Pengujian sifat sensoris kertas seni dari Pelepah Tanaman Salak yang dilakukan meliputi 
tekstur, kenampakan serat, warna dan daya terima masyarakat terhadap kertas seni yang dibuat. 
Pengujian sifat sensoris dilakukan oleh 20 orang panelis dari beberapa kalangan masyarakat adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 2 Data Hasil Pengujian Sifat Sensoris Kerta dari Pelepah Tanaman Salak Melalui Proses 
Biokraft Menggunakan Kultur Campuran Trametes versicolor dan Pleurotus ostreatus 
dalam Konsentrasi NaOH 15%  dengan Variasi Lama Pemasakan 
 
Adapun hasil keseluruhan uji sifat sensoris dapat dilihat pada Tabel  berikut ini: 
Perlakuan Teskstur Warna Serat Daya Terima 
I1P1 Halus Coklat tua Tidak Terlihat Suka**** 
I1P2 Sangat Halus Coklat tua*** Tidak Terlihat Suka 
I2P1 Kasar* Coklat muda Terlihat** Kurang Suka 
I2P2 Halus Coklat muda Terlihat Kurang Suka 
 
Tabel. Uji Sifat Sensoris 
Nilai rata-rata tertinggi yang diberikan panelis pada tekstur kertas seni yaitu 2,60 (kasar) yaitu 
pada perlakuan POTV 15% 1 Jam 54 Hari, penilaian terhadap warna adalah 2,6 (coklat tua) yaitu 
perlakuan POTV 15% 2 Jam 30 Hari, penilaian pada kenampakan serat 2,15 (terlihat) yaitu 
perlakuan POTV 15% 1 Jam 54 Hari dan penilaian panelis terhadap kesukaan yaitu 2,65 (suka) 
pada perlakuan POTV 15% 2 Jam 30 Hari. 
1. Tekstur  
Tekstur adalah kualitas tertentu suatu permukaan yang timbul sebagai akibat dari struktur 
tiga dimensi dan juga merupakan unsur yang menunjukkan rasa permukaan barang. Supaya 
lebih jelas nilai rata-rata panelis terhadap tekstur dapat dilihat pada diagram 4 berikut: 
 
Tekstur permukaan kertas seni pada dasarnya disesuaikan dengan kebutuhan dan selera 
konsumen. Nilai rata-rata tertinggi panelis terhadap tekstur permukaan kertas seni adalah 2,6 
(kasar) yaitu pada perlakuan POTV 15% 1 Jam 54 Hari. Tekstur permukaan sangat dipengaruhi 
oleh teknik pencetakan dan ukuran serat. Ukuran serat pendek akan menghasilkan tekstur yang 
lebih halus dibandingkan dengan serat yang panjang. Menurut pengamatan, kertas seni yang 
berada di pasaran memiliki tekstur permukaan yang lebih halus dibandingkan dengan kertas seni 
hasil penelitian, karena dalam proses pencetakan menggunakan metode pressing sedangkan 
dalam proses pencetakan kertas seni hasil penelitian menggunakan cetakan manual yaitu screen 
sablon sehingga permukaan kertas yang terbentuk menjadi tidak rata. Kertas hasil penelitian 
yang memiliki tekstur permukaan yang kasar lebih disukai oleh panelis karena dianggap nilai 
seninya lebih tinggi 
  
2. Warna 
Rerata penilaian panelis terhadap warna kertas seni dari pelepah tanaman salak antara 1,4 
sampai 2,6. Berdasarkan uji organoleptik terhadap warna (grafik 4.6) diketahui bahwa panelis 
mempunyai persepsi bahwa paling tinggi adalah pada perlakuan POTV 15% 2 Jam 30 Hari 
dengan nilai 2,6 (Coklat tua). Kertas seni hasil penelitian memiliki warna yang berbeda-beda. 
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Kertas dari pelepah tanaman salak tanpa menggunakan pewarna menghasilkan warna coklat 
muda atau coklat tua. Kertas yang berwarna coklat muda atau coklat tua karena masih adanya 
NaOH sisa perebusan sedangkan jika dicuci dengan bersih kertas yang dihasilkan akan 




Rata-rata nilai panelis terhadap kenampakan serat kertas seni antara 1,35 sampai 2,15. Hal 
ini menunjukkan bahwa panelis menilai kertas seni tersebut memiliki kenampakan serat tidak 
tampak hingga kurang tampak. Berdasarkan hasil penilaian panelis dapat diketahui bahwa 
panelis paling tampak pada serat dengan perlakuan POTV 15% 1 Jam 54 Hari, ditunjukkan 
dengan skor yang paling tinggi yaitu 2,15 (tampak). Kenampakan serat pada penelitian ini 
memberikan nilai yang lebih unik dan berbeda dari kertas yang ada di pasaran walaupun serat-
seratnya kurang nampak. Kenampakan serat pada kertas dipengaruhi oleh NaOH yang berperan 
dalam pemisahan dan pemutusan serat. Konsentrasi NaOH yang digunakan dalam pembuatan 
kertas dengan bahan serat tanaman salak terlalu tinggi sehingga serat-serat pada kertas kurang 
tampak. Waktu perebusan juga berpengaruh terhadap kenampakan serat. Waktu perebusan yang 
terlalu lama tidak hanya mendegradasi lignin tetapi juga akan merusak selulosa. Menurut 
Sucipto (2009), konsentrasi larutan alkali adalah hal yang terpenting yang mempengaruhi proses 
pemutusan serat. Selain itu proses pencetakan juga mempengaruhi hasil kenampakan serat. 
 
4. Daya Terima 
Adapun hasil uji sifat sensoris terhadap daya terima masyarakat dapat dilihat pada grafik 
berikut: 
 
Penilaian panelis terhadap produk kertas seni dari pelepah tanaman salak melalui proses 
biokraft menggunakan kultur campuran Trametes versicolor dan Pleurotus ostreatus sangat 
bervariatif tergantung dari selera konsumen. Pada penelitian nilai rata-rata panelis antara 1,6 
sampai 2,65. Penilaian rata-rata tertinggi yaitu pada pelepah tanaman salak dengan  perlakuan 
POTV 15% 1 Jam 30 Hari dengan nilai 2,65 (suka). Sedangkan penilaian terendah yaitu pada 
perlakuan POTV 15% 2 Jam 45 Hari. Faktor yang mempengaruhi kesukaan atau daya terima 
masyarakat terhadap kertas seni pelepah tanaman salak dengan pewarna alami yaitu tekstur, 
warna, serta kenampakan serat. Hal tersebut didukung oleh pernyataan Sukmani (2010) bahwa 
kertas seni dengan tekstur permukaan yang halus lebih dipilih konsumen karena lebih unik dan 
memiliki nilai jual yang lebih tinggi dan penggunaan warna sangat mungkin dilakukan pada 




Berdasarkan hasil penelitian tentang kualitas kertas seni dari  pelepah tanaman salak 
melalui proses biokraft menggunakan kultur campuran Trametes versicolor dan Pleurotus 
ostreatus dalam konsentrasi NaOH 15%  dengan variasi lama pemasakan dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut, Perlakuan POTV 15% 1 Jam 54 Hari memiliki ketahanan tarik 
yang paling tinggi dengan rata-rata ketahanan tarik 0.14. Ketahanan tarik terendah yaitu pada 
perlakuan POTV 15% 1 Jam 30 Hari yaitu 0.80. Hal tersebut terjadi karena POTV memiliki 
lama pemasakan paling sedikit dari perlakuan dan kandungan keratin yang lebih banyak 
sehingga kertas mudah patah saat ditarik. Uji ketahanan sobek kertas diketahui bahwa 
ketahanan sobek paling tinggi pada perlakuan POTV 15% 1 Jam 54 Hari dengan rata-rata 
ketahanan sobek 12.72 dan ketahanan sobek paling rendah adalah perlakuan POTV 15% 2 
Jam 30 Hari dengan rata-rata sobek 4.88. Perlakuan P1L0 (1 Jam), memiliki ketahanan sobek 
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paling baik karena komposisi kertas tersebut murni pelepah tanaman salak. Perlakuan POTV 
15% 2 Jam 30 Hari memiliki memiliki ketahanan sobek yang lebih rendah, dikarenakan lignin 
yang ada di kulit jagung kurang dapat terdegradasi oleh NaOH sehingga menyebabkan ikatan 
antar seratnya kurang kuat dan ketahanan sobeknya rendah. Hasil Uji Sifat sensoris 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata tertinggi yang diberikan panelis pada tekstur kertas seni 
yaitu 2,60 (kasar) yaitu pada perlakuan POTV 15% 1 Jam 54 Hari, penilaian terhadap warna 
adalah 2,6 (coklat tua) yaitu perlakuan POTV 15% 2 Jam 30 Hari, penilaian pada 
kenampakan serat 2,15 (terlihat) yaitu perlakuan POTV 15% 1 Jam 54 Hari dan penilaian 
panelis terhadap kesukaan yaitu 2,65 (suka) pada perlakuan POTV 15% 2 Jam 30 Hari. 
 
4.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 
1. Sebelum melakukan pencetakan pulp sebaiknya ditimbang terlebih dahulu 
2. Pembuatan pulp berbahan baku pelepah tanaman salak dapat dilakukan dengan proses lainnya 
sebagai pembanding dari penelitian yang dilakukan. 
3. Penelitian dilanjutkan dengan tahapan proses selanjutnya seperti bleaching dan pencetakan 
lembaran kertas. 
4. Sebaiknya pada saat pengepresan jangan menggunakan alat konvensional 
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